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ABSTRACT

Bogor City was growing rapidly. The increasing of motorcycle ownership, the lack of rid he lack of

population of this research is all motorcycle users passing through JI.
nonprobability sampling. According to Sugiono, nonprobability samplin

responden. M
membuktikan bah
sebesar

PENDAHUL

Kota Bogor mengalami perkembangan yang sangat
pesat, jumlah penduduk yang semakin padat,
perkembangan di segala aspek kehidupan diikuti
dengan meningkatnya kepemilikan kendaraan
bermotor terutama kendaraan roda dua, setiap
tahunnya jumlah kendaraan roda dua di Kota
Bogor semakin meningkat, berdasarkan data dari
Polresta Kota Bogor jumlah kepemilikan sepeda
motor di Kota Bogor pada tahun 2013 sebanyak
37.202 unit, tahun 2014 sebanyak 41.247 unit,
berdasarkan data tersebut jelas peningkatannya
sangat sebesar dalam setahun sebesar 4.045 unit.
Meningkatnya jumlah kepemilikan kendaraan

(1) What
dition of

ethod used

tly, it processed with SPSS 22
/Raya Tajur, riders discipline have

bermotor tentu juga harus diimbangi dengan
kedisiplinan pengendara, pembangunan sarana
prasarana lalu lintas agar tercipta keselamatan
dalam berlalu lintas. Berdasarkan data dari Satuan
Lalu Lintas Polres Bogor Tahun 2015 Jalan Raya
Tajur terjadi 5 (lima) kali kejadian kecelakaan dan
itu terjadi pada titik yang sama sebanyak 3 (tiga)
kali. Sedangkan hasil survei CNN Indonesia, Kota
Bogor dinilai dari segi kenyamanan berkendara
itu sangat kurang dari indeks kepuasan di angka
tertinggi 10, Bogor mencatatkan indeks 2,1 dengan
ranking 185 dari 185 kota di dunia, Indeks
kemacetan 3,2, kualitas jalan 2,6 dan ekonomi
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sosial 1,1 sehingga Bogor masuk peringkat ke 2
(dua) setelah Cebu Filipina dengan pengalaman
berkendara terburuk di dunia dengan menggunakan
Aplikasi Navigasi Waze. Indek kepuasan masyarakat
dinilai dari kepadatan dan keparahan lalu lintas,
keselamatan perjalanan, kualitas dan infrasturktur
jalan, kemudahan akses SPBU dan parkir, analisa
dampak sosial ekonomi dan perasaan pengguna
Waze. Lokasi Kabupaten Bogor yang di survei
adalah di Ciawi Gadog, dan 12 lokasi di Kota Bogor
yaitu Sholeh Iskandar, Tajur, Kebon Pedes,
Martadinata, Dewi sartika, Sawojajar, Padjajaran,
Lawanggintung, Merdeka, MA Salmun, dan Mayor
Oking. Berdasarkan latar belakang di atas, maka
peneliti tertarik untuk mempelajari, memahami,
dan meneliti secara lebih mendalam mengenai
seberapa besar pengaruh displin pengendara sepeda
motor, kondisi sepeda motor dan jalan terhadap
keselamatan berlalu lintas di Kota Bogor.

r dan kondisi jalan
lintas di Kota Bogor.

A. Disiplin Pengendara

Menurut Purwadi dan Saebeni (2008)
pengertian disiplin berlalu lintas adalah
seseorang mematuhi apa yang tidak boleh pada
saat berlalu lintas di jalan, baik dalam rambu
ataupun tidak, dimana larangan-larangan
tersebut termuat di dalam UU RI No 22 tahun
2009 tentang LLAJ. Menurut Irene Klavert
(2007), kedisiplinan berlalu lintas adalah suatu
perilaku yang mematuhi hukum serta aturan
yang mengatur gerak atau mudiknya kendaraan
dan orang di jalan agar menjadi aman, cepat,
lancar, tertib dan teratur. Faktor-faktor yang

Berbagai masalah timbul dalam berlalu lintas,
seperti kurangnya disiplin pengendara roda dua,
kepemilikan surat izin mengemudi yang belum
sepenuhnya dimiliki, seringnya pengendara tidak
melengkapi perlengkapan kendaraannya, tidak
mengindahkan rambu-rambu yang ada, mudahnya
para pelanggar dalam menyelesaikan masalah,
kondisi jalan raya yang kurang baik, urangnya
prasarana lalu lintas. Fokus masalah yang
diprioritaskan yakni; Seberapa besar pengaruh
disiplin pengendara terhadap keselamatan berlalu
lintas di Kota Bogor, seberapa besar pengaruh
disiplin pengendara terhadap komdisi sepeda motor
dan jalan, dan seberapa b
sepeda motor dan jalan te
lintas. Lokus peneliti
merupakan pintu
Sukabumi.

Gambar 1.
Lokasi Survei.

mempengaruhi disiplin yaitu pendidikan formal
maupun informal, kepribadian, usia, peranan
petugas keamanan lalu lintas, sikap terhadap
ketaatan, hukuman atas pelangggaran, harapan,
hadian atas suatu prestasi, dan hubungan sosial
dengan lingkungan, sedangkan Wagiyah dkk
(2013) kedisiplinan adalah segala bentuk sikap
seseorang yang mencerminkan bahwa dirinya
patuh terhadap suatu peraturan, baik peraturan
itu dibuat oleh dirinya sendiri maupun orang
lain dengan kepahaman terhadap hak dan
kewajiban serta kepahaman terhadap
konsekuensi apabila ia melanggar. Purwadi
(2011), seseorang mematuhi apa yang tidak
boleh pada saat berlalu lintas di jalan, baik
dalam rambu ataupun tidak, dimana larangan-
larangan tersebut termuat di dalam UU RI No
22 tahun 2009 tentang LLAJ disebut dengan
disiplin berlalu lintas.
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Menurut Dagun et.al (2006), sarana transportasi
harus memenuhi tiga kriteria dasar, yaitu
kenyamanan, keamanan, dan kecepatan.
Menurut Sutawi (2006), aspek-aspek disiplin
berlalu lintas adalah kewaspadaan, kesadaran,
sikap dan mental.

B. Kondisi Kendaraan

Kondisi sepeda motor dan jalan merupakan
bagian dari sarana prasarana dalam berlalu
lintas. Motor yang siap pakai memberikan
keamanan dan kenyamanan dalam berlalu
lintas, sedangkan keadaan jalan yang bagus dan
memadai juga dapat memberikan keamanan
dan kenyamaan dalam berlalu lintas.

Menurut Muhamad Guntur (2015), kendaraan
bermotor adalah kendaraan yang digerakkan
oleh peralatan teknik untuk pergerakkannya,
dan digunakan untuk transportasi darat.

Menurut Dagun et. al (2006) sarana transportasi
harus memenuhi tiga kriteria dasar, yaitu
kenyamanan, keamanan, dan kecepatan. Sarana
transportasi merupakan alat angkut untuk
kenyamanan dan keamanan bertujuan untuk
menciptakan keselamatan berlalu lintas,
Dagun et. al, memberikan pandangan bahw
sarana tranportasi sangatlah penting dala
menumbuhkan keselamatan (safety)

bertanggung jawab ter
jalan, mengendalika
tata guna lahan
besar dengan i

seseorang, kelompok
indar dari segala bentuk

sjadian yang tidak dapat diduga
dan tidak diharapkan yang dapat menimbulkan
kerugian, sedangkan keamanan (security)
adalah keadaan aman dan tentram bebas dari
ancaman.

Dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009
tentang Lalu Lintas Angkutan Jalan dan PM.
26 Tahun 2015 tentang Standar Keselamatan
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan menjelaskan
bahwa “Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan adalah suatu keadaan terhindarnya setiap
orang dari risiko kecelakaan selama berlalu

O

lintas yang disebabkan oleh, kendaraan, jalan,
dan/atau lingkungan”.

Aspek keselamatan (safety) dalam berlalu
lintas dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu
antara lain: kualitas pengemudi, kelaikan
kendaraan dan sarana prasarana yang
memenuhi standar keselamatan. Jika salah
satu komponen ini tidak baik atau tidak
memenuhi syarat, maka kemungkinan terjadi
kecelakaan lalu lintas menjadi besar. Secara
umum keselamatan berlalu lintas sangat
ditentukan oleh 3 hal yakni pengendara

, bahwa

ari Persepsi Terhadap Penegakan
alu Lintas, menyimpulkan bahwa
perubahan persepsi penegakan hukum lalu
tas dapat menyebabkan perubahan disiplin
berlalu lintas padasopir angkutan kota.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Malinda
Yustikasari yang berjudul Manajemen Sarana
dan prasarana Perkeretaapian di PT Kereta Api
Indonesia (Persero) Daerah Operasi (Daop) VII
Madiun, menyimpulkan bahwa dalam
memanajemen sarana dan prasarana
perkeretaapian perlu perencanaan pemeliharaan
secara periodik, pengkoordinasian antara atasan
dengan bawahan dengan baik, kurangnya
sumber daya manusia untuk pemeliharaan
sarana dan prasarana, serta pengawasan yang
kurang maksimal.

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi yang menjadi target penelitian adalah
pengguna sepeda motor di Kabupaten Bogor
khususnya di Jalan Raya Tajur. Strategi peneliti
dalam memperoleh jumlah populasi dengan
mengadakan traffic counting pada ruas jalan yang
menjadi objek penelitian pada jam-jam sibuk pada
hari kerja tepatnya pada hari Selasa 19 Juli 2016.
Jumlah populasi sudah di homogenkan dilihat dari
yang telah mampu mengendarai sepeda motor
terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1.
Populasi Penelitian

Arah
Nama Jalan Waktu — Jumlah
Kiri Kanan
07.00-09.00 3.850 4.808 8.658
JI. Raya Tajur 12.00-14.00 1.768 1.906 3.674
16.00-18.00 3.998 3.866 7.864
Jumlah 20.196

Sumber: Hasil Survei, 2016

Total populasi di jalan yang menjadi sampel
berjumlah 20.196 sepeda motor, berdasarkan (Isaac
dan Michael) dengan populasi 20.196 dengan tingkat
kesalahan 5%, jumlah responden secara keseluruhan
adalah 342 responden.

Teknik pengolahan data penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan analisis jalur. Analisis jalur
adalah suatu bentuk analisis terapan dari analisis
multi regresi (Kerlinger, 2006). Analisis jalur
digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh langsung maupun tidak langsung
variabel bebas terhadap variabel terikat. Data
yang diperoleh kemudian diolah dengan statistik,
sehingga peneliti dapat mengetahui sejauhmana
linear dan signifikannya pengaruh dari masing-
masing variabel bebas terhadap variabel teri ‘

R 4l

k;er: Hasil Dokumentasi, 2016

Titik black spot di Jalan Raya Tajur dari arah
Ciawi terletak di depan Kantor DLLAJ Kota

Perum
Pakuan 2

Dari Clawi

Sumber: Polresta Kota Bogor, 2016

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Eksisting

Jalan Raya Tajur (Pe
Bioskop Gal

i-lokasi pusat kegiatan
guna lahan adalah pabrik,
lanjaan/ruko-ruko atau otlet-oltlet

Gambar 2.
Kondisi Eksisting Jalan Raya Tajur.

Bogor sedangkan dari arah Bogor titik black
spotnya terletak di Depan Galaxy seperti pada
Gambar 3.

Perum
Pakuan 1

(o] [

Dari Bogor

Gambar 3.
Lokasi Black Spot di Jalan Raya Tajur.
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C. Pertumbuhan Kendaraan Bermotor Pertumbuhan kendaraan roda dua mengalami
peningkatan yang sangat pesat setiap tahunnya.
Pada tahun 2014 ke tahun 2015 peningkatan
per tahunnya sebesar 31.396 unit, seperti
Tabel 2.

Berdasarkan data dari Samsat Kota Bogor
Tahun 2016 peningkatan jumlah kendaraan
bermotor mengalami peningkatan yang sangat
tinggi terutama untuk kendaraan roda dua.

Tabel 2.
Jumlah Kendaraan di Kota Bogor
Tahun 2014 s/d September 2016

Jenis Kendaraan

Tahun Mobil Mobil Sepeda Jumlah
Ransus
Penumpang Barang Motor

2014 77.832 1.024 14.161 298.398
2015 83.534 1.048 14.863 329.794
2016 87.979 1.065 15.085 351.36

Jumlah 249.345 3.137 44.109
Sumber: Samsat Kota Bogor, 2016

391.519

Tabel 3.
Data Pelanggaran L

Berdasarkan nilai F, pada tabel anova
sebesar 92,301 > 3,86 F, artinya
signifikan dan linear, dengan nilai
probabilitas atau p-value 0,000,
karena p-value 0,000 < 0.05, artinya
dapat disimpulkan bahwa koefisiensi
regresi antara X; dan X; jika Ho #
0 dan terima Hj, artinya signifikan.

elamatan berlalu lintas di Jalan

kes

Tabel 4.
Anova Antara X1 Atas X3
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 325,327 1 325,327 92,301 ,000°
Residual 1198,381 340 3,525
Total 1523,708 341

Sumber: Hasil Analisis, 2016
Keterangan:

a. Dependent Variable: Keselamatan Berlalu lintas
b. Predictors: (Constant), Disiplin Pengendar Motor
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b. Terdapat pengaruh langsung
kondisi sepeda motor dan jalan
terhadap keselamatan lalu lintas di
Jalan Raya Tajur

Berdasarkan nilai F, pada tabel anova
sebesar 96,326 > 3,86 F, artinya

signifikan dan linear, dengan nilai
probabilitas atau p-value 0,000,
karena p-value 0,000 < 0.05, maka
dapat disimpulkan bahwa koefisiensi
regresi antara X, dan X; jika Ho #
0 dan terima Hy, artinya signifikan.

Tabel 5.
Anova Antara X2 Atas X3
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 336,384 1 336,38 96,3 o
Residual 1187,324 340 3,492
Total 1523,708 341

Sumber: Hasil Analisis, 2016
Keterangan:

a. Dependent Variable: Keselamatan Berlalu lintas
b. Predictors: (Constant), Disiplin Pengendar Motor

c. Terdapat pengaruh langsung disiplin
pengendara terhadap kondisi sepeda
motor dan jalan di Jalan Raya Tajur

Berdasarkan nilai F, pada tabel anova
sebesar 184,253 > 3,86 F; artinya
signifikan dan linear, dengan i
probabilitas atau p-value O,
karena p-value 0,000 < 0.05, ma

at disimpilkan bahwa koefisiensi
i antara X; dan X, jika Ho #
ma H,, artinya signifikan.
menunjukkan bahwa disiplin
engendara di Jalan Raya Tajur
erpengaruh terhadap kondisi sepeda
motor dan jalan di Jalan Raya Tajur.

Mean Square F Sig.

2368,48 184,25 ,000°
12,854

Determinasi
a. Xterhadap X;

Tabel berikut menampilkan nilai R
yang merupakan simbol dari nilai
koefisien korelasi. Nilai korelasi
adalah 0.462, dapat diinterpretasikan
bahwa hubungan kedua variabel
antara disiplin pengendara dengan
keselamatan berlalu lintas dalam
kategori rendah. Melalui tabel ini
juga diperoleh nilai R Square atau

koefisien determinasi (KD) yang
menunjukkan seberapa bagus model
regresi yang dibentuk oleh interaksi
variabel bebas dan variabel terikat.
Nilai KD yang diperoleh adalah
21,4% yang dapat ditafsirkan bahwa
variabel bebas X; memiliki pengaruh
kontribusi sebesar 21,4% terhadap
variabel X; dan 78,6% lainnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
diluar variabel X; seperti kondisi
motor dan jalan.
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Tabel 7.
Model Summary

Change Statistics

M R R Square RS
quare .
Change F dfl df2 Sig. F
1 ,462° ,214 214 92,3 1 340 ,000
Sumber: Hasil Analisis, 2016
b. X terhadap X3 model regresi yang dibentuk oleh

interaksi variabel bebas dan variabel
terikat. Nilai KD yang diperoleh
adalah 22,1% yang dapat ditafsirkan

Tabel berikut menampilkan nilai R
yang merupakan simbol dari nilai
koefisien korelasi. Nilai korelasi
adalah 0.470, dapat diinterpretasikan
bahwa hubungan kedua variabel

0
antara kondisi sepeda motor dan 7];’(?0??
jalan dengan keselamatan berlalu seperti
lintas dalam kategori rendah. Melalui dazn Fl)ain

tabel ini juga diperoleh nilai R Square
atau koefisien determinasi (KD)
yang menunjukkan seberapa bagus

Tabel
Model Summary

Change Statistics

M R R Square RS
quare .
Change F dfl df2 Sig. F
1 4707 221 221 96,3 1 340 ,000
Sumber: Hasil Analisis, 2016

X terhadap X, regresi yang dibentuk oleh interaksi
variabel bebas dan variabel terikat.
Nilai KD yang diperoleh adalah
35,1% yang dapat ditafsirkan bahwa
variabel bebas X; memiliki pengaruh
kontribusi sebesar 35,1% terhadap
variabel X, dan 64,9% lainnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di
luar variabel X; seperti pengetahuan
tentang keselamatan berlalu lintas
dan lain sebagainya.

kan seberapa bagus model

Tabel 9.
Model Summary

Change Statistics

M R R Square RS
quare :
Change F dfl df2 Sig. F
1 ,593° ;351 351 184,2 1 340 ,000
Sumber: Hasil Analisis, 2016

3. Uji Signifikan Korelasi dengan bertambahnya satu
. pernyataan responden tentang
a. Korelasi X, atas X, disiplin pengendara dapat
Persamaan regresi X, = a, + b,X, = mempengaruhi keselamatan berlalu
17,77 + 0,250X; (beta). Artinya lintas sebesar 0.250 nilai t, disiplin
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pengendara terhadap Kkeselamatan
berlalu lintas sebesar 9,607 atau p-
value = 0.00 < 0.05 maka tolak H,
terima Hy, artinya terdapat pengaruh
signifikan disiplin pengendara
terhadap keselamatan berlalu lintas.

Dengan tingkat pengaruhnya sebesar
3 = 0,214 atau sebesar 21,4%
keselamatan berlalu lintas
dipengaruhi disiplin pengendara,
sisanya dipengaruhi faktor lain.

Tabel 10.
Tabel Korelasi X; Atas X3

Unstandardized Coefficients

Standardized

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 17,77 1,79
Disiplin Pengendara Motor 25 ,026

Sumber: Hasil Analisis, 2016
b. Korelasi X, atas X,

Persamaan regresi X, = a, + b,X, =
20,539 + 0.223X, (beta). Artinya
dengan bertambahnya satu
pernyataan responden tentang kondisi
sepeda motor dan jalan dapat
mempengaruhi keselamatan berlalu
lintas sebesar 0,223 nilai t;, kondisi
sepeda motor dan jalan terhadap
keselamatan berlalu lintas sek

KoreI;

sebesar 22% keselamatan
lintas dipengaruhi sarana
rasarana, sisanya dipengaruhi faktor
ain.

Standardized

Model Coefficients t Sig.
Std. Error Beta
1 (Constant) 1,471 13,9 ,000
,023 470 9,81 ,000
Sumber: Hasil An
atau p-value = 0.00 < 0.05 maka
i % zal+bX = tolak H,, terima Hy, artinya terdapat
iy 2(beta) Arltinlya pengaruh  signifikan  disiplin
e. rta mblah nya ' disiplin pengendara terhadap kondisi sepeda
engendara sebesar satu poin dapat motor dﬁn Jalag. Dengan_tlggSKSalt
pengaruhi kondisi sepeda motor pengaruhnya se (()esar M1z = 9.992
an jalan sebesar 0.675 nilai t, at.al.j sgbesar 35,1% ko d|per!garuh|
disiplin pengendara terhadap kondisi g!S'F:mr hp?nlg[e?clja_rna, sisanya
sepeda motor dan jalan sebesar 5,276 Ipengarunt faktor fam.
Tabel 12.
Korelasi X; Atas X,
Unstandardized Coefficients Standgr_dized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 18,06 3,424 5,27 ,000
Disiplin Pengendara Motor ,67 ,050 ,593 13,57 ,000

Sumber: Hasil Analisis, 2016
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4. Uji Koefisiensi Jalur JI. Raya Tajur = ps2 = 0.30 > 0.05 maka H, ditolak

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat
diketahui koefisiensi jalurnya sebagai
berikut:

a. Berdasarkan hasil perhitungan
koefisien jalur disiplin pengendara
= pa; = 0.283> 0.05 maka H, ditolak
dan terima Hj, berarti signifikan,
artinya bahwa disiplin pengendara
berpengaruh langsung terhadap
keselamatan berlalu lintas.

b. Berdasarkan hasil perhitungan
koefisien jalur disiplin pengendara

Tabel 13.

dan terima Hy, berarti signifikan,
artinya bahwa kondisi sepeda motor
dan jalan berpengaruh langsung
terhadap keselamatan berlalu lintas,

c. Berdasarkan hasil perhitungan
koefisien jalur disiplin pengendara
= px = 0.59 > 0.05 maka H, ditolak
dan terima Hy, berarti signifikan,
artinya bahwa disiplin pengendara
berpengaruh langsung terhadap
kondisi sepeda motor dan jalan.

Matrik Korelasi JI. Raya Tajur A

Matrik X3 X, X3
Xy 1 0,59 0,46
X, 1 0,47
X3 1

Sumber: Hasil Analisis, 2016
Tabel{d4.

Mencari KoefiSien Jalur \

59 >4/ 0,05

P21

0,28 > 0,05

l13

12 l3

¥, = 17,77 + 0.250X, yang berarti setiap

P32 = 030 > 0,05
1 12
I12 1
umber: Hasil Analisis, 2016
Tabel 15.
Pengujian Jalur
= pa = 059 -~
s = pa + pn X Tp = 046 -~
fl3 = pa X T + pp = 047 ~
Sumber: Hasil Analisis, 2016
E. Pembahasan lintas dengan persamaan regresi sederhana
1. Pengaruh Disiplin Pengendara satu pernyataan responden mengenai
Terhadap Keselamatan Berlalu Lintas disiplin dapat menambah keselamatan
di Jalan Raya Tajur berlalu lintas sebesar 0.25, dengan tingkat

Hasil pengujian membuktikan bahwa
disiplin pengendara memberikan pengaruh
langsung terhadap keselamatan berlalu

pengaruhnya r’13 = 0.214 atau sebesar
21,4% bahwa keselamatan berlalu lintas
dipengaruhi disiplin pengendara.
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2. Pengaruh Kondisi Motor dan Jalan
Terhadap Keselamatan Berlalu Lintas
di Jalan Raya Tajur

Hasil pengujian membuktikan bahwa
kondisi motor dan jalan memberikan
pengaruh langsung terhadap keselamatan
berlalu lintas dengan persamaan regresi
sederhana X, = 20.57 + 0.22X, yang
berarti setiap satu pernyataan responden
mengenai Kondisi Motor dan Jalan
dapat menambah keselamatan berlalu
lintas sebesar 0.22, dengan tingkat
pengaruhnya r2 23 = 0.221 atau sebesar
22,1% bahwa keselamatan berlalu lintas
dipengaruhi kondisi motor dan jalan.

3. Pengaruh Disiplin Pengendara
Terhadap Kondisi Motor dan Jalan
di Jalan Raya Tajur

Hasil pengujian membuktikan bahwa
disiplin pengendara memberikan pengaruh
langsung terhadap kondisi motor dan
Jalan dengan persamaan regresi sederhana
¥, =18.06 + 0.68X, yang berarti setiap
satu pernyataan responden mengenai
disiplin dapat menambah kondisi motor
dan Jalan sebesar 0.68, dengan tingkat
pengaruhnya r’12 = 0.351 atau sebesar
35,1% bahwa Kondisi Motor danWala

dipengaruhi disiplin pengendara.

KESIMPULAN

Dari hasil pengujian dapat dike
pengendara sepeda motor
langsung terhadap kes

penndara seperti penggunaan
ak standar, tidak membawa SIM,
tidak memperhatikan rambu-rambu lalu lintas,
penggunaan alat telekomunikasi saat berkendara
dan lain sebagainya.

SARAN

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil analisis
pengaruh disiplin pengendara sepeda motor, kondisi
motor dan jalan terhadap keselamatan berlalu lintas
adalah pengendara harus memahami peraturan
dalam berlalu lintas sehingga sebelum bepergian
akan menggunakan atribut-atribut dalam berkendara
seperti memakai helm standar, jaket, sarung
tangan, membawa surat surat sepeda motor, dan
perlengkapan perlengkapan lainya; pihak yang

terkait dengan peningkatan keselamatan lalu lintas
seperti Polisi dan Dinas Perhubungan harus lebih
sering melakukan sosialisasi mengenai keselamatan
dan secara tegas menindak lanjuti pelanggaran lalu
lintas karena hal tersebut sangat berisiko tinggi
meningkatkan angka kecelakaan untuk semua
pengguna sepeda motor baik untuk usia sekolah,
remaja bahkan orang dewasa sehingga mereka
mengetahui arti dan pentingnya keselamatan untuk
pengendara sendiri dan orang lain; serta bagi orang
tua juga harus dekat dengan anak sehingga bisa
memantau semua aktifitas anak untuk menghindari
hal-hal yang tidak diinginkan.
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